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BAB1 Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Permasalahan.

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat suatu negara dapat terwujud akibat terjadinya proses modernises!.
Modernisasi menurut Prof. J.W. Schoorl di dalam bukunya yang berjudul Modernisasi dirumuskan sebagai
suatu penerapan pengetahuan ilmiah yang ada kepada semua aktivitas, semua bidang kehidupan atau kepada
semua aspek-aspek kemasyarakatan. Modernisasi juga merupakan suatu proses transformasi, yakni suatu
perubahan masyarakat dalam segal a aspek-aspeknya yang meliputi aspek sosial, budaya, politik dan
ekonomi. Akan tetapi tidak semua perubahan dapat didefinisikan sebagai modernisasi karena hanya
perubahan yang ada sangkutpautnya dengan tambahan ilmu pengetahuan saja yang dapat digolongkan ke
dalamnya. (J.W. Schoorl, 1991:4).

Selanjutnya ia mengatakan bahwa tambahan pengetahuan ilmiah merupakan faktor yang terpenting dalam
modernisasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka masyarakat itu dikatakan lebih atau kurang modern
apabiialebih atau kurang menerapkan pengetahuan dengan cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. (J.W. Schoorl, 1991:4) Proses modernisasi sendiri berjalan melalui proses akulturasi yaitu suatu
proses perubahan kebudayaan dimana dua kelompok atau |ebih yang berbeda mempunyai kontak yang terus
menerus dan berakibat salah satu dari kelompok itu mengambil alih unsur-unsur dari kelompok
lainnya.(J.W. Schoorl, 1991:19).

Kata modernisasi dalam kamus besar Jepang mengandung pengertian sebagai berikut:

Genrai, kindaika modernization wa dentoo shakai ya fuken shakai nado no zenkin shakai kara kindai shakai
he no idoo ya soreni shitagau shakai. Bunka ryoiki de no henka o yubi shimesu keiyooshi toshite, oobel
shakai demo furui kara tsukawarete kita chuuritsu teki na gainen ni suginai. Sokoni bukkateki imi ga
komeraren] toshitemo, sorewa modanizumu nado to iu kotoba nado to omonatte [touseifu ni] em to iu hodo
no imi shikamo nasarete inai.

Shikashi [seiyou no shoogeki] no shita ni, soreni tsui tsuki hikkooshu begu [ue kara no kindaika] seisaku
torareta zenhatsu shookoku ni oitewa, kono kotobawa tokui naimi naiyoo o0 motsu mono toshite
hattachishita. Sokodewa, kindaika to wa, seiyoo kindai shookoku 0 modem toshite, sono seiji, keizai, gunji,
bunkano taisei o ito teki ni tori irete jikoku no hatten o hakaru koto o ippan ni imi sum yooni naru.
(Daihyakka Jitten, 1984:617)

Artinya:

"Pada dasamya Kindaika adal ah kata sifat yang menunjukkan suatu bentuk perubahan masyarakat dan
budaya dari seluruh wilayah yang menyertai perubahan dari masyarakat yang belum modem seperti
masyarakat tradisional atau masyarakat feodalisme menjadi masyarakat modem. Konsep ini tidak lebih dari
suatu konsep yang dipakai sejak dahulu kala dalam masyarakat Barat. Meskipun memiliki arti yang penting
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namun Kindaikatidak memiliki arti sebagai suatu perubahan seperti yang dimiliki oleh modernisas di
Barat.

Tetapi kataini selain merupakan pengaruh Barat, keberadaannya diseluruh negeri yang belum berkembang
yang mengadopsi tindakan politik berkembang dengan memiliki arti yang khusus. Kindaika sebagai model
modernisasi Barat secara umum memiliki arti melakukan ekspansi bagi negaranya dengan mengadopsi
sistem budaya, militer, ekonomi dan sosial.”

* Modernisasi sendiri menurut seorang ahli sosiologi Jepang, Kennichi

Tominaga, tidak selalu mengandung pengertian Westernisasi. Hal ini diakibatkan

karena modernisasi yang terjadi di negara-negara non Barat mempunyai perbedaan-perbadaan tertentu
dalam hal kebudayaan tradisionaf setempat yang tetap dipertahankan. la juga menjelaskan bahwa apabila
modernisasi yang terjadi di negara-negara non Barat dilakukan dengan memasukkan bentuk-bentuk
kebudayaan Barat secara bulat dan utuh maka hal tersebut dapat dikatakan sebagal Westernisasi atau
Eropanisasi. (Tominaga, 1990: 53-59).

Proses modernisasi sendiri dapat di katakan terjadi di hampir semua

bangsa di dunia. Manifestas prosesini diawali di wilayah Eropa dan Amerika

dengan serangkaian peristiwa yang terjadi sekitar abad 16 seperti perang

kemerdekaan Amerikatahun 1765-1783, revolusi Perancis tahun 1760 serta

revolusi industri di Inggeris tahun 1830. Semua peristiwa tersebut menjadi

penyebab timbulnya proses modernisasi di segala bidang kehidupan yang

melanda ke seluruh dunia sampai dengan akhir perang dunia kedua.

Penyebarannya menyebabkan masyarakat dunia sering dibagi menjadi dua

kategori yaitu negara maju dan negara yang sedang berkembang, masing-

masing terdiri atas negara yang telah mengalami modernisasi dan negarayang

sedang mengalami modernisasi. Di dalam proses modernisasi termuat pula

aspek-aspek rencana pembangunan sosial, ekonomi, budaya atau politik dari

suatu negara. Aspek yang paling spektakuler dalam modernisasi suatu

masyarakat adalah penggantian teknik produksi dari cara-caratradisional ke

cara-cara modern seperti halnya yang terjadi padarevolusi industri. Akan tetapi

proses yang disebut revolusi industri itu hanya satu bagian atau satu aspek sgja

dari suatu proses yang lebih luas. «

Sehubungan dengan ilmu pengetahuan sebagal landasan utamamodernisasi, maka faktor
pendidikan menjadi satu hal yang sangat memegang



